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PERAN TANAMAN PENUTUP TANAH TERHADAP NERACA HARA
N, P, DAN K DI PERKEBUNAN KELAPA SAWIT MENGHASILKAN
DI LAMPUNG SELATAN

THE ROLE OF COVER CROP IN NUTRIENT BALANCE OF N, P, AND K
IN MATURE OIL PALM PLANTATION IN SOUTH LAMPUNG

venni Asbur', Sudirr"n Yahya', Kukuh Murtilaksono', Sudradjat', d"n Edy Sigit Sutarta

Acstrak Penanaman tanaman penutup tanah
* 

3 --, pakan teknik konseruasi tanah dan air secara
::elatif yang dapat menunjang ketersediaan hara

' 
^ a h secara berkelanjutan melalui neraca haranya.

- : -: tian ini bertujuan untuk rnengetahui peran
-:"^,aran penutup tanah terhadap neraca hara di
:": *. eDunan kelapa sawit menghasilkan. Penelitian
ri i',sanakan di perkebunan kelapa sawit menghasilkan
-':e ^g lll blok 375 (tahun tanam 1996) Unit Usaha
r' 

= :;sari PT Perkebunan Nusantara (PTPN) Vll,
" it;,3ratan Natar, Kabupaten Lampung Selatan dari
-;-si.is sampai Desember 2014. Penelitian
*" : - J g - nakan rancangan acak kelompok satu faktor,
' 

:: : - angan dengan tanaman penutup tanah sebagai
: : * : .; - o r't, yaitu tanpa tanaman penutup tanah, tanaman
' : s 3'rete dan tanaman A. gangetica. Hasil penelitian

*' : - -'. - <kan bahwa penanaman tanaman penutup
,: - r- r lerkebunan kelapa sawit menghasilkan mampu
*':-'3(atkan ketersediaan hara N dan K tanah, serta
* i * ir; rneningkatkan cadangan karbon tanah.
I : - z^ ,aran tanaman penutup tanah di perkebunan
' : rr 3 sa\,"/it rnenghasilkan juga mampu meningkatkan
' , : t3nr ( tanah melalui neraca haranya.

"i ata kunci : Asystasia gangetica; Nephrolepis
- -: : -"3:e, nera}a hafa N, P, dan K
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Abstract Cover crop planting rs a vegetative technique
of soi/ and water conseruation which may support
continual soil nutrient availability through ifs nutrient
balance. This research is aimed to identify the role of
cover crop in nutrient balance of mature oil palm
plantation in Afdeling lll, Block 375 (planting year
1996), Reyosari Business Unit of PTPN VIl, Natar sub-
district, South Lampung District, from August to
December 201 4. The research utilized single factor, i.e.
cover crop planting, of randomized block design with
three repetitions. Three levels of the factor were without
cover crop, utilization of N. biserrata, and utilization of
A. gangetica as cover crop. Resu/f of the research
showed that cover crop planting in mature oil palm
plantation may raise availability of soil N and K, as well
as increase so/ carbon stock. Cover crop planting in
mature oil palm plantation may a/so improve balance of
N, P, and K in the soil.

Keywords; Asystasia gangetica (L.) Anderson;
Nephrolepis biserrata Kuntze, Nutrient balance of N, P,

and K.

PENDAHULUAN

Perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu
sumber devisa terbesar di lndonesia, di mana setiap
tahunnya luas areal perkebunan kelapa sawit selalu
bertambah. Pada tahun201 3 luas perkebunan sawit di
lndonesia sudah mencapai 9,3 juta ha dengan
produksi nninyak sawit diperkirakan mencapai 28 juta
ton (Wiyono, 2013) dan diperkirakan pada tahun 2020
akan mencapai4l juta ton (Yuwono eta\.,2006).

Pada tanaman kelapa sawit, pemupukan
merupakan penambahan unsur hara kedalam tanah

€ ',4et 207 5: Naskah diterima: 27 Juli 2015 53



ffi Yenni Asbur, Sudirman Yahya. Kukuh Murlitaksono. Sudradjat, dan Edy Sigit Sutarta

yang berkurang akibat proses kehidupan tanaman
yang digunakan untuk kepentingan pertunnbuhan

vegetatif maupun generatif. Sebagian unsur hara

diserap dan diangkut tanaman dari dalam tanah
kemudian dipanen berupa produksi, sedangkan
sebagian lagi unsur hara diserap oleh berbagai gulrna
atau proses alami lainnya, sehingga ketersediaan hara
tanah yang cukup dan seimbang (neraca hara )

menjadi sangat penting dalam menunjang produksi
optimum dan berkesinambungan (Nasution, 201 1).

Neraca hara adalah perimbangan jumlah unsur
hara yang dimasukkan ke dalam sistem produksi
(sumber) dengan jumlah hara yang dikembalikan ke
dalam sistem produksi (recovery nutrient). Apabila
jumlah hara yang dikembalikan lebih rendah daripada
hara yang dimasukkan, berarti kekurangan hara akan
dipenuhi dari dalam tanah, sehingga akan terjadi
pengurasan hara tanah dan dalam jangka panjang
akan terjadi pemiskinan hara tanah (Kasno et al.,
2009), sehingga diperlukan teknik-teknik budidaya
untuk mengatasi hal tersebut, salah satunya adalah
dengan penanaman tanaman penutup tanah.

Tanaman penutup tanah berfungsi untuk menahan
dan mengurangi daya rusak butir-butir hujan dan aliran
permukaan, sebagai sumber bahan organik, dapat
memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah, serta dapat
menghindari dilakukannya penyiangan yang intensif,
karena dapat menyebabkan tergerusnya lapisan atas
tanah (Dariah, 2005). Hasil penelitian Gozomora
(2012) menunjukkan bahwa perkebunan kelapa sawit
berpotensi mengalami kehilangan hara akibat erosi
permukaan sebesar 374,4 kg N/tahun, 5,24 kg
P/tahun, dan 29,3 kg K/tahun. Umumnya di
perkebunan kelapa sawit menghasilkan tidak lagi
ditanam tanaman kacangan sebagai penutup tanah,
maka untuk mencegah hal tersebut perlu adanya
penanaman tanaman penutup tanah di perkebunan
kelapa sawit menghasilkan.

Asystasia gangetica (L.) Anderson dan Nephrotepis
biserrata Kuntze merupakan gulma yang banyak
ditemui di perkebunan kelapa sawit menghasilkan. N.
biserrata sudah banyak dimanfaatkan oleh
perkebunan-perkebunan swasta sebagai agen
pengendali hama ulat api secara hayati, yaitu sebagai
tempat inang predator ulat api untuk meletakkan
telurnya, serta sebagai tanaman konservasi tanah dan
air di lahan gambut. Hasil penelitian Ariyanti et al.,
(2015) menunjukkan bahwa tanaman N. biserrata

berpotensi sebagai tanaman penutup tanah di
perkebunan kelapa sawit menghasilkan karena
mampu mempertahankan kadar air tanah dan
menambah kadar hara tanah melalui dekomposisi
serasahnya, sedangkan A. gangetica termasuk gulma
invasif di perkebunan kelapa sawit sehingga banyak
perkebunan yang mengendalikan tanaman tersebut.

l-lasil penelitian Yenni et al. (2015), menunjukkan
ba hrva A gangetica atau rumput bunga putih
berpotensi sebagai tanaman penutup tanah di
perkebunan kelapa sawit menghasilkan karena
Kancungan hara N, P, dan K di jaringan tanamannya
tingg , terutarna kandungan hara K (1 4,260/o), mudah
te."cekcrr.pcsisi can mudah melepaskan hara dari
jaringan :anarnan ke tanah, Selain itu, A. gangetica
dapat rnenar k inang predator ulat kantong (Metisa
planat -^tuk nreietakkan telurnya karena adanya
bunga ca^ tr"ikona di daun A,gangetica (Kusuffi?,
2010t, sena dapat digunakan sebagai biomonitor
adar),a lcgar- be'at seperti merkuri (Hg) (chew et al.,
2012 t

Ber-casarka^ '-'a an di atas, penelitian ini bertujuan
untuk rnerr3etanui ceran tanaman penutup tanah
terhadap neraoa tsara N, P dan K di perkebunan kelapa
SaWit fne.g.tS ,(g^

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Lokasi Penelitian

Peneiitian c;a(sarakan di perkebunan kelapa
sawit menghasrixa^ Afceling lll blok 3Zs (tahun tanam
1996) Unit Usa^a Relcsari PT Perkebunan Nusantara
(PTPN ) Vll Ke:a n'atan Natar, Kabupaten Lampung
selatan. \r,'o (i- 3e:eiitian mulai Agustus sampai
Desem be r 2c 1 4 ,Ana lisis tanah dan tanaman
dilakukan c :a:r'a:orium Tanah lnstitut pertanian
Bogor Kea iaa^ - ^rurn tanah di lokasi penelitian
adalah pH berx'sa'antara 4,4-4,8: dan jenis tanah
podsolik rl.ie'a.i K- ^ ^E.

Metode Penelitian

Percobaa^ r- l menggunakan rancangan acak
kelompok sa:u factor dengan tiga urangan.
Perlakuan dalar'' percobaan ini adalah tanaman
penutup tanah,,'ang terdiri dari tanpa tanaman
penutup tana!': rTO r. tanaman N. biserrata (T1), dan
tanarnan A gangetlca (T2t

54

,,rffi
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Petak percobaan dibuat dengan ukuran 4 m x 2 m
: dalam barisan kelapa sawit, kemudian ditanam
13rraman penutup tanah N. biserrata dan A. gangetica

-enggunakan anakan yang berasal dari Perkebunan
* i dpa sawit Unit Usaha Rejosari dengan jarak tanam
' l- orn x 10 cm.

Selanjutnya dilakukan analisis tanah sebelum
: a ^ sesudah percobaan secara komposit dari
:=: erapa titik pengambilan (minimal tiga titik
::-Eambilan) pada lapisan tanah atas sedalam 0-20
:'" Pengambilan contoh tanah dengan
- e-lggunakan bor tanah. Contoh tanah yang telah
: erbil menggunakan bor, kemudian dimasukkan ke
- a,a rn ember yang telah dipersiapkan. Satu contoh
'= - ah merupakan komposit dari beberapa titik
::-gambilan. Campuran tanah tersebut kemudian
: : ^rrbil sebanyak t 1 kg tanah sebagai contoh
: ' a h , d imasu kkan ke dalam kantong plastik dan
I * ' rT1 ke laboratorium untuk dianalisis (Sutarta et
t 2C13)

- nsur hara yang dianalisis meliputi N-total (Metode
* : rral), P-tersedia (Metode Bray), P-total (ekstrak

-: - 25%), K-tersedia (Metode Bray) dan K-total

:. sirak HCL 25%). Kandungan bahan organik
I * IJng menggunakan rumus . %C x 1,724 (Maswar,

* - - 3 r, sedangkan cadangan karbon tanah dihitung
l='gan rumusr C.,oo = BD 

" 
C'.nx D xA (Shofiyali etal.,

- - ' l r Selaln itu dalam penelitian ini juga dihitung
: : "3 3a n hara tanaman penutup tanah.

trerhitungan neraca hara dilakukan berdasarkan:
" S,ffiber hara, terdiri dari : tanah awal (kadar hara

.'z s s tanah awal x bobot tanah awal) dan pupuk
* i rir hara pupuk x bobot pupuk sesuai perlakuan);

- ?ecovery nutrienf, terdiri dari : tanah akhir (kadar

hara analisis tanah akhir x bobot tanah akhir) dan

serapan tanaman (kadar hara jaringan (akar, batang,

daun) x bobot kering jaringan); (3) Penambahan/
pengurangan unsur hara (Sumber Recovery
nutrient). Bobot tanah dihitung dengan cara :

kedalaman tanah (10 cm) x bulk density ( 1,11g/cm'; x
luas lahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan Hara Tanaman dan Ketersediaan Hara

N, P, dan K Tanah

Kandungan hara N, P, dan K pada tanaman N.

biserrata dan A. gangetica mengindikasikan bahwa

tanaman tersebut dapat menyumbangkan unsur hara

ke dalam tanah melalui dekomposisi serasahnya
(Tabel 1).

Tabel 1 menunjukkan bahwa, tanaman tV. biserrata

dapat menyumbang unsur hara sebesar 242,37 kg

N/ha/tahun ,29,64 kg P/ha/tahun ,227 ,25 kg Khaltahun,
dan tanaman A. gangetica dapat menyumbang unsur

hara sebesar 57,82 kg N/ha/tahun, 8,89 kg P/ha/tahun,

dan 159,99 kg l(lhallahun.

Sumbangan unsur hara N, P, dan K tanaman A.

gangetica ini lebih kecil apabila dibandingkan dengan

sumbangan hara N, P, dan K tanaman penutup tanah

yang umumnya digunakan pada perkebunan kelapa

sawit belum menghasilkan, yaitu tanaman kacang-

kacangan [rlucuna bracteata sebesar 522 kg

N/ha/tahun,23 kg P/ha/tahun, dan 193 kg t(ha/tahun
(Subronto dan Harahap, 2002), tetapi tanaman M.

bracteafa ini tidak tahan terhadap naungan, sehingga
tidak dapat digunakan sebagai tanaman penutup

tanah pada perkebunan kelapa sawit menghasilkan.

1 Kandungan hara tanaman N. biserrafa dan A. gangetica
1 Plant nutrient content of N. biserrata and A. gangetica

N. brse rrata A. gangetica3agian
'.?^ aman NPN

)- t,lf

3atang

-au

_.dl

175,98

24,96

41 ,43

242,37

1,32

3,04

4,53

B,89

10,68

54,78

94,53

159,99

(kg/ha/tahun)...

2AJe

4,65

4,80

29,64

126,93 8,88

53,55 19,30

46,77 29,64

227,25 57,82
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Ketersediaan hara tanah bagi tanaman ditentukan

oleh faktor-faktor yang mernpengaruhi kemampuan
tanah mensuplai hara dan faktor-faktor yang

mempengaruhi kemampuan tanaman untuk
menggunakan unsur hara yang disediakan
(Soemarno , 201 1). Ketersediaan hara tanah awal dan
akhir percobaan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan ketersediaan hara tanah
akhir N dan PrOu lebih tinggi pada tanah yang ditanami
tV, brserrata dan A. gangetica dibandingkan pada tanah
tanpa tanaman penutup tanah. Ketersediaan hara N
dan PrOu pada tanah tanpa tanaman penutup tanah
terjadi penurunan dari 1369,00 + 169,56 kg N/ha
menjadi 1184,00 + 169,56 kg N/ha, sedangkan PrOu

menurun dari 16,79 t 0,022 kg PrO ulha menjadi 11,21

+ 0,294 kg PrOu,ha. Peningkatan ketersediaan hara
KrO tertinggi pada tanah yang ditanami A" gangetica,
yaitu dari 124,2A + 1,01 kg KrOlha menjadi 264,64 +

2,06 kg KrOlha diikuti pada tanah tanpa tanaman
penutup tanah dari 129,13 + 1 ,63 kg KrOlha menjadi
141,78 t 0,80 kg KrO lha, sedangkan pada tanah yang

ditanami /V. biserrata menurun dari 117,41 * 1,09 kg

KrO/ha menjadi 62,95 + 1 ,19 kg KrO lha.

Rendahnya ketersediaan hara PrOu pada tanah
tanpa tanaman penutup tanah dan tanah yang

ditanami /V. biserrata dan A. gangetica karena
rendahnya pH tanah di lokasi percobaan, yaitu <4,5

sehingga F_O c'",sas cleh ion-ion Fe dan Al.
Ketersediaan F-O, rE*.S "ruF dijumpai pada kisaran
pH tanah 5 5-; tl :z^ r'r^e^-'-,r apabila pH tanah lebih
rendah Car, 5,5 ta ^ 3: - t ^ggi C ari 7,0 (Hardjowigeno

2010)

Lebih renCahnr a (e:e'seCiaan hara PrOu, dan KrO
pada tanah )ia^'j d :a ^ a'J'l l'/. btserrata dibandingkan
dengan tanar :anpa :anan"an penutup tanah dan
tanah yang Citanarr^ A, gsnqetica disebabkan serapan
hara tanaman A,' c,serrata ec h tinggi dibandingkan A.
gangetica lTabe 3 Salah satu faktor yang
mempengarul" (eterset aan hara tanah adalah
pengambilan hara:analr oleh tanaman untuk
pertumbuhanr),a i F-la'n n e j al,, 2005). Serapan hara
yang tinggi ini crseDaDKan bobot kering tanaman tV.

biserrata juga rr I ^ besa', yaitu 6530,59 kg/ha
dibandingkan ccbci <ering:anarnan A. gangetica yang

hanya sebesar 9t3,98 (g'ira Darmawan (2006)
menyatakan bah',',a pe^ ^gkatan penyerapan hara
tanaman dapat mening<atkan laju fotosintesis
sehingga meningKat<an akurnulasi bahan kering.

Karbon Tanah

Pendugaan caCangan karbon tanah sangat
penting untuk rnengetahui berapa banyak karbon
tanah yang dapat disimpan, baik secara alami maupun
yang dikelola dalarr sistem perlanian. Hal ini karena

Tabel 2. Ketersediaan hara tanah awal dan akhir percobaan

Table 2. Soil nutrient availability before and after of the experiment

Ketersediaan hara tanah awal

PO_
L:,

N KrO

Tanpa tanaman

N. bise rrata

A. gangetica

1369,00 + 169,56

1340,71 + 1 69,56

1073,00 + 231,06

16,79 + 0,022

7,59 + 0,73

7 39 t 0,20

129,13 t 1 ,63

117,41 t 1,09

124,2A + 1,01

Ketersediaan hara tanah akhir

PO_N K,C

Tanpa tanaman

N. bise rrata

A. gangetica

1184,00 r 1 69.56b

1 665,00 r 111 .00a

1628,00 + 64.09a

11,21 + 0294b
'1 343 t 222ab

14 78 t 0,37a

144,78 ! 0,80b

62,95 t 1,19c

264,64 t 2,06a

Keterangan :Angkapadakolomyangsamadiikutiolehhurufyangsamatidakbergeca^1'a:apadaP=0,05berdasarkanDMRT

: Data in the same column followed by the common letters are nat signif:cantly different at the P = 0,05 level according to the
Duncan's Multiple Range Test.

Nofe
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Gambar 1. Cadangan karbon tanah pada perlakuan

Figure 1 . Soil carbon stock with

tanpa dan dengan tanaman penutup tanah

and without cover crop

. : -: r^ organik yang tersimpan di dalam tanah dapat
: : -. : ^:ribusi untuk pencegahan emisi gas rumah kaca
: : : . e t a|.,2009). Selain itu karbon tanah merupakan

: ; .- satu indikator penting kualitas tanah (lslam and

: 2000), karena peranannya dalam menentukan
:: ":. ' s (, kimia, maupun biologi tanah (Hou et al.,

:: 'r Liu et a\.,2011; Bationo et al., 2006), sehingga
- t: 'r r il '/ang tersimpan dalam tanah harus dipelihara

:: - : :etahankan seoptimal mungkin.

3ar-bar l menunjukkan bahwa tanah yang

: " : ^ : -r i /V. biserrata dan A. gangetica mampu
- : - ., r oa n karbon di dalam tanah sebesa r 14,83

: - * a Can 10,66 ton/ha pada kedalaman profil tanah

,: : - *:! p tanah hanya mampu menyimpan karbon

: : : : s a' 9, 1 5 ton lha. Hal ini menunjukkan pula bahwa
": - i: peningkatan kandungan karbon tanah masing-
*' . = 

- I sebesar 62,14o/o dan 16,50o/o dengan adanya

':: 
* 

z -- a ^ pe n utu p tanah N. bise rrata dan A. gangetica.

-::=- jan karbon tanah lebih tinggr dengan adanya

: - 
=-- a n penutup tanah karena kandungan karbon

: - =' r rengaruhi oleh sifat fisik tanah (terutama bulk

- i - 
-ii i-, serta jenis vegetasi yang tumbuh di atasnya

:- -' ,d: ef a\.,201 0; Ohkura eta1.,2003).

r'ri i'a ca N , P, dan K Tanah

' , €'a ca hara merupakan perimbangan jumlah

. - : - 
- hara yang dimasukkan ke dalam sistem

:"-:-",s1 (sumber) dengan jumlah hara yang

:.:*:alikan ke dalam sistem produksi (recovery

' )".-^ ?'a yang tidak terukur karena pencucian,

penguapan, mobilrsasi, imobilisasi (anorganik menjadi

organik), fiksasi dan mineralisasi hara (organik

menjadi anorganik). Fiksasi hara merupakan hara

yang terjerap oleh koloid tanah sehingga hara tersebut
tidak dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Perhitungan

neraca hara pada perlakuan tanaman penutup tanah

disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 menunjukkan bahwa tanaman penutup

tanah mampu menambah 40,46oh N, 279,81o/o PrOu,

87,34o/o KrO, pada tanah yang ditanami /V. biserrata,

dan 43,72o/o N, 112,48o/o PrOu, 162,60% KrO pada

tanah yang ditanami A. gangetica, sedangkan pada

tanah tanpa tanaman penutup tanah terjadi
pengurangan unsur hara N, PrOu, dan KrO, masing-

masing sebesar 21 ,92o/o, 45,45o/o dan 13,,11%. Hal ini

disebabkan pada tanah yang ditanami /V. biserrata dan

A.gangetica, aktivitas mikroorganisme tanah lebih

tinggi yaitu sebesa r 2,44 x 1Oo mg COrlm'liam, dan

2,89 x 10 COr/m ljam dibandingkan dengan tanah

tanpa lanaman penutup tanah sebesar 1,11 x 1Oo

COr/m ljam. Selain itu kandungan bahan organik
tanah atau C-organik pada tanah yang dltanami

tanaman penutup tanah lV, bise rrata dan A. gangetica
juga lebih tinggi dibandingkan pada tanah tanpa

tanaman penutup tanah (Gambar 1). Sejalan dengan

hasil penelitian Singh ef al. (2007) yang menunjukkan
peningkatan kandungan hara N, P, K tanah dengan

lebih tingginya aktivitas mikroorganisme tanah serta

kandungan bahan organik tanah.

Adanya penambahan unsur hara N pada tanah yang

ditanami /V, biserrafa dan A. gang,etica karena adanya

bakteri Rhizobium sp (14,80 x 10 Cfu/ha pada tanah

&
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Tabel 3. Neraca hara N, P, Ktanah dengan penanaman tanaman penutup tanah

Table 3. /V, P, K nutrient balance in so/ with planting cover crop

Uraian Tanpa tanaman N, bise rrata A, gangetica

Sumber
Tanah awal
Pupuk

1 369,01

100,00

N-total (kg/ha)

1258,00
100,00

1073,00
100,00

Total Sumber 1469,01 1 358,00 1173,00

Recovery nutrient
Tanah akhir
Serapan tanaman

1147,01

0,00

1665,01

242,37
1628,A2

57,82

Total Recovery nutrient 1 147 ,01 1 907,38 1685,84

Penambahan/Pengurangan hara (%) 21 ,92 (-) 40,46 (*) 43,72 (+)

P,O,(kg/ha)

Sumber
Tanah awal
Pupuk

'1 6,80
3,7 5

7,59
3,7 5

7,39
3,75

Total Sumber 20,55 11 ,34 11 ,14

Recovery nutrient
Tanah akhir
Serapan tanaman

11 ,21

0,00

13,43

29,64

14,78

8,89

Total Recovery nutrient 11 ,21 43,07 23,67

Penambahan/Pengurangan hara (%) 45,45 (-) 279,81 (*) 112,48 (+)

Sumber
Tanah awal
Pupuk

129,13
37,50

K,O (kg/ha)

117 ,41

37,50

124,20
37,50

Total Sumber 166,63 154,91 161 ,70

Recovery nutrient
Tanah akhir
Serapan tanaman

144,78
0,00

62,95
227,26

264,64
159,99

Total Recovery nutrient 144,7 8 290,21 424',63

Penambahan/Pengurangan hara (%) 13,11 (-) 87,34 (+) 162,60 (+)

Keterangan : (+): Sumber < Recoverynutrient= terjadi penambahan hara; (-): Sumber > Recovery nutrient=tetiadi pengurangan hara

Perhitungan neraca hara tidak memperhitungkan secara kuantitatif mekanisme pergerakan hara lain

Note: (+): Source < Recovery nutrient = enhancement nutient done; C): Source > Recovery nutrient = reduction nutrient done

The nutrient balance calculation excluding mechanism other nutrient movement in a quantitative

yang ditanami /V, biserrata dan 95,10 x 10 Cfu/ha pada

tanah yang ditanami A. gangetica), sehingga fiksasi N

oleh bakteri Rhizobium sp lebih besar dibandingkan

dengan N yang tercuci dan menguap. Bakteri Rhizobium

sp merupakan bakteri yang mampu memfiksasi N dari

udara menjadi tersedia di dalam tanah. Selain itu, N

tanah juga dapat berasal dari air hujan dan dekomposisi

bahan organik (Tisdale & Nelson 1975), sedangkan

pada tanah tanpa tanaman penutup tanah, fiksasi N lebih

kecil dibandingkan N yang tercuci dan menguap,

sehingga N tanah berkurang.

Pada tanah tanpa tanaman penutup tanah teryadi

pengurangan hara PrOu sebesar 45,45o/o. Hal ini

karena pH tanah yang rendah menyebabkan PrOu

difiksasi lebih besar dibandingkan PrOu yang tersedia
di dalam tanah, sedangkan pada tanah yang ditanami

N. biserrata dan A. gangetica, PrOu tersedia yang

berasal dari bahan organik sisa-sisa tanaman, pupuk

buatan, dan mineral-mineral di dalam tanah
(Hardjowigeno, 2010) lebih tinggi dibandingkan P,Ou

yang difiksasi, sehingga terjadi penambahan hara PrOu

masi ng-masing sebesa r 279,81o/o dan 1 12,48o/o.
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Peran tanaman penutup tanah terhadap neraca hara N, P, K
di perkebunan kelapa sawit menghasilkan di Lampung Setatan ffi

:3'iambahan unsur hara KrO pada tanah yang

:: - 3 - a nn r N. biserrata dan A, gangetica karena KrO

i - I cerasal dari bahan organik dan mineralisasi
-.'e kalium di dalam tanah lebih besar

: : :- rrngkan dengan KrO yang tercuci (Leiwakabessy
'? 2003), sehingga menjadi tersedia di dalam
r - :' sedangkan pada tanah tanpa tanaman penutup

? - =- :erladi pengurangan KrO, karena pencucian dan
* i,is ( O oleh mineral liat lebih besar dibandingkan

:"* - ; =- rntneralisasi mineral kalium.

*'E S IiMPU LAN

tr:^anaman tanaman penutup tanah di

,,,: 
*r :: -^an kelapa sawit menghasilkan mampu
- -;.,,atkan ketersediaan hara N, dan KrO tanah,

- 3'npu meningkatkan cadangan karbon tanah.

r neraca haranya, tanaman penutup tanah

"r-eningkatkan hara tanah sebesar 40,46% N,

' P-O. . 87 ,34o/o KrO pada tanah yang ditanami
: ; '-a ia. d a n 43,72o/o N, 1 12,48o/o PrOu, 162,600/0

: a d a tanah yang ditanami A. gangetica,

: "*;" i' pada tanah tanpa tanaman penutup tanah
,it :"ergurangan unsur hara N, PrOu, dan KrO,

:: - :--asing sebesar 21 ,92o/o,45,45oh dan 13,11o/o.
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